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ABSTRAK

Nanobodi merupakan molekul immunoglobulin yang memiliki ukuran kecil, dapat
bgrpenetrasx kedala.m Jaringan, mudah diproduksi dan larut dalam air. Nanobodi dapat
dlgunakan. sebagai komponen dalam kit diagnostik, salah satunya yaitu untuk
mendetc‘::kSI kortisol. Penelitian ini bertujuan untuk membuat desain plasmid
rekombinan yang membawa gen nanobodi. Urutan asam amino nanobodi diambil dari
Protein Data Bank (PDB) dengan kode 6ITP kemudian diubah menjadi DNA.
Pengecekan kodon dilakukan dengan menggunakan Graphical Codon Usage Analyzer
(GCUA), sedangkan peta restriksi dianalisis menggunakan NEBCutter. Primer dibuat
untuk memperbanyak gen nanobodi dengan menambahkan sisi restriksi enzim yang
sesuai dengan plasmid pET-28a dan dilakukan pengecekan inframe. Hasil penelitian
menunjukan bahwa gen nanobodi terdiri dari 381 basa dan dapat diperbanyak dengan
primer  forward yang ditambahkan sisi restriksi enzim EcoRl 5’-
CTTAAGATGCAGGTTCAGCTGCAGGAA-3’dan  primer  reverse  yang
ditambahkan sisi restriksi enzim Xhol 5’-
GAGCTCATGAGCTGCTAACTGGAACCTG - 3’. Gen nanobodi dapat menyisip
kedalam plasmid pET-28a tanpa mengubah pembacaan.

Kata kunci: Nanobodi, plasmid pET-28a, Primer forward dan reverse



ABSTRACT

]\{anobodies are immunoglobulin molecules that have small sizes, can penetrate into
tissues, are easily produced and are soluble in water. Nanobodies can be used as
components In diagnostic kits, one of which is to detect cortisol. This study aims to
design a recombinant plasmid that carries nanobody genes. The amino acid sequence
of the nanobody was taken from the Protein Data Bank (PDB) with the code 6ITP then
converted into DNA. Codon checking was done using the Graphical Codon Usage
Analyzer (GCUA), while the restriction map was analyzed using NEBCutter. Primers
were made to multiply the nanobody gene by adding the enzyme restriction site
corresponding to the pET-28a plasmid and checking the inframe. The results showed
that the nanobody gene consisted of 381 bases and could be propagated by the forward
primer added with restriction site EcoRl 5.
CTTAAGATGCAGGTTCAGCTGCAGGAA-3' and reverse primer added restriction
site Xhol 5- GAGCTCATGAGCTGCTAACTGGAACCTG - 3'. The nanobody gene
was able to insert into the pET-28a plasmid without changing the reading.

Keywords: Nanobody, pET-28a plasmid, Forward and reverse primer
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